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A B S T R A K  A R T I C L E   I N F O 

Relaksasi penggunaan masker untuk pencegahan 
penyebaran COVID-19 telah diberlakukan, namun untuk 
kegiatan dalam ruangan dan wilayah perkantoran kebijakan 
tersebut masih wajib dilaksanakan. Sistem pengawasan 
otomatis komersial memerlukan perangkat tambahan 
seperti kamera khusus, CCTV atau sistem berbasis Internet of 
Things (IoT). Alternatif lain dengan menggunakan perangkat 
Android yang mudah digunakan dan biaya inisiasi serta 
pemeliharaannya lebih rendah. Maka dari itu pengembangan 
pendeteksian masker berbasis Android perlu dikembangkan. 
Pada penelitian ini fitur deteksi masker dikembangkan 
menggunakan algoritma YOLOv5 pada 1200 gambar 
campuran dari data Face Mask Detection dengan Face Mask 
KoTA205. Dengan menambahkan distribusi kelas without 
mask dan with mask, Model YOLOv5 yang dihasilkan 
mencapai akurasi mAP 91,24% dan F1-Score 87,78%. Selain 
itu model sudah dikonversi berformat PyTorch Lite dan dapat 
digunakan pada perangkat Android untuk mendeteksi 
masker secara realtime. Sistem telah terimplementasi 
memiliki tiga fitur utama, inisiasi perangkat, pendeteksian 
masker dan peringatan suara bila terjadi pelanggaran dan 
dashboard untuk bahan monitoring (data pendeteksian 
diolah menggunakan Firebase). Khusus fitur pendeteksian 
masker, telah diuji delapan test case unit test dan tiga test 
case integration testing, dengan keseluruhan test case 
berjalan sukses. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) menyerang sistem pernapasan dan dapat 
menyebabkan kematian, ditularkan melalui percikan (droplets) batuk atau bersin orang yang 
terinfeksi (Orang Bergejala) kemudian terhirup oleh orang sehat melalui mata, mulut dan 
hidung (Amalia, et al., 2020). Salah satu upaya pencegahan virus COVID-19, direkomendasikan 
menggunakan masker kain atau medis untuk melakukan proteksi pada area hidung dan mulut 
(Herdiana, 2020). Selain itu penggunaan masker dipahami secara luas oleh masyarakat dan 
mendapatkan respon positif sebagai bentuk pencegahan penyebaran virus corona untuk diri 
sendiri (Rachmaniar, 2020). 

Kementerian Kesehatan mengeluarkan surat edaran terkait kewajiban penggunaan masker 
ketika berada di area publik, ditujukan kepada setiap kalangan masyarakat, terutama 
karyawan perkantoran sebagai perlindungan diri terhadap COVID-19. Perusahaan skala kecil 
dan menengah melakukan pengecekan penggunaan masker secara manual oleh petugas 
namun pada waktuwaktu tertentu pengecekan tidak dilakukan. Sehingga diperlukan sistem 
yang dapat mendeteksi penggunaan masker secara otomatis dan dapat membantu 
mendisiplinkan pekerja selalu menggunakan masker sesuai standar protokol kesehatan. 

Sistem pendeteksi masker telah dikembangkan menggunakan dua pendekatan metode 
yaitu two stage dan one stage deteksi objek. Pada pendekatan two stage, posisi dan area 
wajah pada objek dideteksi lebih dahulu menggunakan algoritma ekstraksi fitur Viola 
Jones/Haar Cascade atau berbasis deep learning Multi- Task Cascaded Convolutional Neural 
Network (MTCNN), setelah itu dilakukan klasifikasi penggunaan masker menggunakan CNN 
atau MobileNetv2. Selain memiliki waktu runtime yang tinggi, akurasi pendeteksian 
berpengaruh terhadap variasi dari pose wajah seperti tampak kiri, tampak kanan atau pose 
wajah yang memiliki sudut kemiringan tertentu. 

Sedangkan pada pendekatan one stage, pendeteksian penggunaan masker dilaksanakan 
dalam satu tahap sehingga mempercepat waktu deteksi, salah satu algoritma yang digunakan 
adalah YOLO (You Only Look Once). Implementasi YOLOv4 untuk pendeteksian masker 
dilakukan pada kamera smartphone dengan objek kerumunan masyarakat pada tiga tempat 
yaitu Pasar Belawan, Lapangan Merdeka dan Pasar Universitas Sumatera Utara. Terkumpul 
37 video dengan resolusi 1280x720 yang dikurasi menjadi 1.326 gambar dengan dua label 
mask dan non-mask. Akurasi klasifikasi yang dihasilkan mencapai 90.3% dengan kecepatan 
deteksi 15.44ms (Harahap et al., 2021). 

Selain mendeteksi masker, YOLO, telah diimplementasikan pada tiga kasus pemantauan 
penghitung jarak dan jumlah orang Pertama, Pendeteksian objek manusia berbasis YOLOv3 
Tiny dan jarak antar manusia berbasis Euclidean Distance dengan akurasi masing-masing 
78.42% dan 87.82% untuk data video diaplikasikan pada Nvida Jetson (Hasani et al., 2022). 
Kedua, penggunaan YOLOv3 untuk lima citra kamera CCTV dengan akurasi rata-rata 90.04%. 

Ketiga, prototipe sistem pemantauan keramaian pada berbasis YOLOv4, data diambil 
menggunakan webcam pada suasana perkantoran Kelurahan Tanah Baru, Depok. Sistem akan 
memberikan peringatan jika terjadi kerumunan pada suatu pos pelayanan. Sistem akan 
memberikan peringatan melalui email sebagai sarana pengambilan keputusan strategis 
(Muharram et al., 2022).  

Meskipun aturan penggunaan masker di luar ruangan sedang direlaksasi. Masyarakat 
masih diwajibkan menggunakan masker didalam ruangan perkantoran, sekolah dan 
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universitas. Berbagai solusi/prototipe yang sudah dikembangkan masih menggunakan 
kamera khusus dan perangkat tambahan seperti CCTV, Komputer, Web Camera dan 
perangkat berbasis IoT sehingga menambah beban pembiayaan dan pemasangan saat 
diaplikasikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun pendeteksian dan monitoring pelanggaran 
masker yang terdiri dari tiga kondisi: tepat, tidak tepat dan tidak menggunakan masker 
berbasis YOLOv5 dengan akurasi yang baik pada skenario dalam ruangan 
perkantoran/universitas serta menggunakan perangkat android, tanpa perangkat tambahan 
lainnya. 

2. METODE 
 

Pengembangan sistem pendeteksian dan monitoring pelanggaran penggunaan masker 
dikembangkan menggunakan model deteksi YOLOv5. Sumber citra berasal dari video kamera 
perangkat Android dipasangkan menggunakan tripod pada ruang perkantoran, data 
pelanggaran berbasis Firebase secara realtime akan dikirimkan dan divisualisasikan 
menggunakan Google Data Studio sebagai bahan pengambil keputusan. Pendekatan metode 
penelitian deskriptif digunakan dengan tujuan menjabarkan kasus, mengumpulkan data, 
membuat deskripsi fakta-fakta yang ditemukan saat melakukan penelitian. 

2.1. Landasan Teori  

2.1.1. YOLOv5 

YOLO adalah arsitektur dan model deteksi objek yang telah dilatih sebelumnya pada data 
COCO, dan merupakan penelitian open-source yang terus dikembangkan. YOLO merupakan 
salah satu algoritma paling akurat di bidang computer vision dengan metode deep learning  

Gambar 1 menunjukkan arsitektur dari YOLOv5 yang terdiri dari tiga bagian yaitu Backbone 
menggunakan arsitektur CSPDarknet digunakan sebagai Spatial Pyramid Pooling (SPP) untuk 
mengekstraki feature maps dengan ukuran yang berbeda dari inputan citra. Selanjutnya 
bagian kedua adalah bagian Neck yang menggunakan arsitektur FPN dan PAN yang 
memperkuat ekstraksi fitur dan meningkatkan kemampuan deteksi. Bagian terakhir adalah 
bagian Head yang merupakan lapisan dari YOLO yang digunakan untuk memprediksi target 
dengan ukuran berbeda pada feature map (Li et al., 2022; Liu et al., 2020). 

YOLOv5 akan digunakan sebagai teknologi dalam melakukan pendeteksian penggunaan 
masker Dipilihnya YOLO sebagai algoritma pendeteksian objek karena dapat memproses 
input berupa objek penggunaan masker pada wajah dengan jaringan konvolusional dalam 
sekali proses. YOLO tidak harus melakukan deteksi wajah terlebih dahulu lalu melakukan 
deteksi masker. Arsitektur Yolov5 yang diadaptasi terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Arsitektur YOLOv5 diadaptasi dari (Li et al., 2022). 

2.1.2. YOLOv5 Mobile Development 

PyTorch Lite merupakan framework open-source deep learning yang dapat mempercepat 
pembuatan prototipe terutama bagian deployment. PyTorch Lite mengkonversi model 
YOLOv5 yang telah dilatih untuk diterapkan pada platform seluler yaitu Android dan IOS. 
Semantik model dipertahankan dalam format TorchScript dan Lite Interpreteri. 

Minimal Android SDK yang dapat digunakan untuk melakukan inferensi model PyTorch Lite 
adalah SDK 21 [20]. Library yang digunakan untuk membangun sistem pendeteksian masker 
ini yaitu CameraXii, Dialogiii, Bitmapiv, dan Media Playerv. 

2.1.3.  Dashboard pada Google Data Studio 

Google Data Studio adalah cara yang tepat untuk dijadikan alat yang populer untuk 
memvisualisasikan data. Fitur Explorer yang berfungsi untuk memanipulasi data 
menggunakan rumus, filter, dan divisualisasikan sesuai kebutuhan. Kelebihan Google Data 
Studio yang lainnya yaitu data yang sudah divisualisasikan tersebut dapat dibagikan kepada 
pengguna lainnya dengan menggunakan fitur data sharing yang bersifat real time (Purnadi, 
2021). Google Data Studio digunakan untuk memvisualisasikan data yang disimpan pada 
database Firebase. Data tersebut nantinya akan diproses terlebih dahulu ke dalam Google 
Spreadsheet dikarenakan proses pengiriman data ke Google Data Studio tidak dapat langsung 
dikirim melalui database Firebase. 

2.2. Alat dan bahan  

2.2.1. Dataset Face Mask 

Terdapat dua sumber data gambar yang digunakan pada penelitian ini yaitu dataset Face 
Mask Detection yang terdiri dari 853 gambar dan Dataset Face Mask KoTA 205 yang terdiri 
dari 1200 gambar. Kedua dataset memiliki tiga kelas yaitu without mask, with mask dan 
incorrect mask, sedangkan perbedaan utama dari kedua sumber data tersebut adalah 
karakteristik perbedaan warna kulit, jenis masker, asesoris wajah (kumis, jenggot, dan 
kacamata), kepala (topi, hijab dan lain-lain) dari objek orang yang menggunakan masker. 
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Dataset Face Mask KoTA 205 dikumpulkan karena terdapat ketimpangan distribusi kelas, 
terutama kelas incorrect mask dan with mask pada dataset primer, serta menambahkan objek 
orang Indonesia yang khas, karena target sistem akan digunakan secara lokal. Penambahan 
jumlah kelas without mask dan incorrect mask sebesar 550 gambar dengan format anotasi 
PASCAL VOC XML. Penambahan kelas bertujuan mengurangi bias klasifikasi pada model 
YOLOv5 yang akan dibangun.  

Pada dataset perlu disiapkan dalam set yang sudah dipisahkan untuk training, validation, 
dan testing. Presentase dari pemisahan data harus sesuai aturan dimana set pelatihan tidak 
boleh terlalu kecil karena jika terlalu kecil maka model tidak akan memiliki cukup data untuk 
dipelajari. Di sisi lain, jika set validasi terlalu kecil, maka matriks evaluasi seperti skor mAP dan 
F1-score akan memiliki varian yang besar dan tidak akan menghasilkan model yang optimal. 

2.2.2. Perangkat Keras Pendukung  

Google Colaboratory dengan spesifikasi Processor Intel(R) Xeon(R) CPU 2.20GHz, GPU Tesla 
T4 14G, RAM 13G dan Hardisk 40G. Perangkat Android memiliki kamera minimal kualitas 
video 480p, memiliki speaker dengan kondisi bekerja dengan baik, dan koneksi internet. 

2.3. Perancangan Skenario Sistem  

Pembuatan fitur ini diperuntukkan bagi owner untuk melakukan pengisian nama dan 
memilih lokasi dari perangkat yang digunakan. Setup identitas ini hanya dilakukan sekali 
setelah proses instalasi aplikasi. Pada fitur lokasi ini tidak menggunakan sistem koordinat, 
dikarenakan jika beberapa perangkat diletakkan pada lokasi yang berjarak kurang lebih 5-10 
meter, dan elevasi lantai pada wilayah yang sama maka sistem koordinat ini akan 
menunjukkan lokasi yang sama, sehingga untuk pengaturan lokasi merujuk pada nama 
tempat. Dengan melakukan setup identitas perangkat maka perangkat akan terdaftar dan 
setiap data hasil pendeteksian akan tersimpan di penyimpanan data sesuai perangkatnya 
seperti pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Skenario sistem. 

Dari sisi aplikasi android, saat sistem mendeteksi seseorang maka sistem akan memberikan 
peringatan sesuai jika melanggar prokes. Data hasil pendeteksian akan disimpan pada 
database lokal, jika sudah tertampung seratus data maka akan disimpan ke database online. 
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Data yang tersimpan pada database digunakan untuk visualisasi dalam bentuk grafik. Grafik 
yang dibuat dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk Owner melakukan tindakan secara 
langsung. Contoh tindakan yang bisa dilakukan jika grafik menunjukkan banyak orang 
melanggar di tempat atau di jam tertentu, owner dapat mengambil tindakan untuk 
menyiapkan orang untuk mengawasi tempat tersebut. 

Sistem ini memiliki dua stakeholder yaitu Owner dan Developer. Dengan adanya sistem 
pendeteksian penggunaan masker dapat membantu owner untuk memberikan peringatan 
kepada pengunjung yang masuk ke area perkantoran atau yang lainnya. Owner juga akan 
mendapat data statistik penggunaan masker dari pengunjung yang masuk ke area 
perkantorannya. 

Terdapat empat ruang lingkup dari pengembangan sistem. Pertama, pengoperasian 
pendeteksian dikhususkan secara perorangan, Kedua, dioperasikan pada pintu masuk 
ruangan seperti kantor dan masjid, Ketiga, mendeteksi objek wajah dengan minimal jarak 
sebesar 20 cm dan maksimal jarak sebesar 350 cm sesuai dengan jangkauan ideal dari jarak 
pandang kamera dan Keempat, hanya berupa agen yang berperan untuk mengirim data untuk 
digunakan membuat dashboard pendeteksian. 

2.4. Perancangan Pengembangan Sistem 

Gambar 3 mengilustrasikan arsitektur sistem dan keterhubungannya. Terdapat tiga fitur 
utama yang akan diterapkan pada sistem ini, sebagai berikut. 

2.4. 1. Fitur Inisiasi Perangkat 

Pembuatan fitur ini diperuntukkan bagi owner untuk melakukan pengisian nama dan 
memilih lokasi dari perangkat yang digunakan. Setup identitas ini hanya dilakukan sekali 
setelah proses instalasi aplikasi. Pada fitur lokasi ini tidak menggunakan sistem koordinat, 
dikarenakan jika beberapa perangkat diletakkan pada lokasi yang berjarak kurang lebih 5-10 
meter, dan elevasi lantai pada wilayah yang sama maka sistem koordinat ini akan 
menunjukkan lokasi yang sama, sehingga untuk pengaturan lokasi merujuk pada nama 
tempat. Dengan melakukan setup identitas perangkat maka perangkat akan terdaftar dan 
setiap data hasil pendeteksian akan tersimpan di penyimpanan data sesuai perangkatnya 
seperti Gambar 3.  

 

Gambar 3. Arsitektur system. 
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2.4.2. Fitur Pendeteksian  

Pada fitur ini dilakukan proses pendeteksian terhadap pengunjung yang ingin memasuki 
pintu ruangan dengan menggunakan kamera smartphone, lalu data hasil pendeteksian 
tersebut disimpan melalui penyimpanan secara lokal. Setelah mendapatkan hasil 
pendeteksian, maka sistem akan memberikan suara peringatan yang ditujukan untuk 
pengunjung sesuai kelas dari hasil pendeteksian tersebut. Jika terdeteksi menggunakan 
masker akan berupa suara notifikasi selesai, kemudian jika tidak menggunakan masker maka 
berupa suara peringatan untuk menggunakan masker, dan jika tidak tepat penggunaannya 
akan berupa suara peringatan untuk menggunakan masker sesuai ketentuan. 

2.4.3. Fitur Dashboard  

Setelah data hasil pendeteksian tersimpan secara lokal telah tertampung seratus data, 
selanjutnya dikirimkan ke dalam database Firebase. Kemudian data tersebut digunakan untuk 
visualisasi yang ditampilkan pada dashboard menggunakan Google Data Studio. Pembuatan 
dashboard ini berguna bagi Owner bila ingin mengetahui data statistik hasil pendeteksian dan 
juga sebagai rekomendasi awal untuk memberikan tindakan lebih lanjut. 

2.5. Perancangan Model Deteksi Masker YOLOv5 

2.5.1. Perancangan Alur Kegiatan Pembuatan Dataset 

Proses pembuatan dataset KoTA205 dimulai dari pemilihan/kurasi video. Setiap video yang 
dipilih terdapat objek orang Indonesia, berada pada lingkungan indoor atau outdoor, kondisi 
latar belakang video terjadi pada pagi, siang, sore, dan malam hari, ramai atau sepi, selain itu 
terdapat orang yang memakai masker, tidak memakai masker dan memakai masker tetapi 
penggunaannya belum tepat. Pada tiap video frame yang terdapat objek Orang akan 
dikumpulkan secara manual menjadi sebuah gambar dan diskalakan dalam ukuran 640x640 
pixel. 

Proses selanjutnya adalah anotasi data, setiap gambar akan dianotasi secara manual sesuai 
kondisi penggunaan masker, yaitu without mask, with mask dan incorrect mask dibantu 
dengan LabelImg dengan format VOC Pascal. Supaya anotasi dapat dibaca oleh YOLO maka 
dilakukan konversi menjadi format YOLO Darknet. 

Gambar 4 merupakan ilustrasi anotasi yang terdiri dari nilai x dan nilai y yang 
merepresentasikan koordinat x dan y yang tepat pada tengah bounding box. Kemudian width 
merupakan panjang dari bounding box, dan height merupakan lebar dari bounding box. Data 
anotasi tersebut disimpan pada file dengan format txt dengan berisi anotasi yang sesuai data 
image, seperti kelas objek, koordinat x, koordinat y, width dan height. 
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Gambar 4. Anotasi dataset YOLO. 

 

2.5.2. Perancangan Alur Kegiatan Pelatihan Model  

Pada YOLOv5 terdapat empat jenis model yaitu YOLOv5s, YOLOv5m, YOLOv5l, dan YOLOv5x yang 
memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing. Semakin besar model seperti YOLOv5l dan 
YOLOv5x akan menghasilkan model dengan performa yang lebih baik. Akan tetapi memiliki lebih 
banyak parameter dan memerlukan lebih banyak memori untuk dilatih, selain itu juga akan lebih 
lambat untuk dijalankan. 
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Gambar 1. Alur aktifitas pelatihan model YOLOv5. 

Gambar 5 merupakan Alur aktivitas pelatihan model. Pertama adalah melakukan Load 
Dataset, yang disimpan pada Google Drive dan dimuat ke Google Colab untuk dimanipulasi. 
Lalu anotasi data dikonversi dari format XML (Pascal VOC XML) ke format TXT(YOLO Darknet 
TXT). Selanjutnya sistem melakukan Dataset Splitting, dimana sistem membagi data menjadi 
train, validation dan test dengan perbandingan 80:10:10. Setelah itu, dilakukan kostumisasi 
konfigurasi, meliputi perubahan parameter path dataset, jumlah kelas dan nama kelas, 
pemilihan pretrained model. Jenis model yang akan digunakan yaitu YOLOv5s dikarenakan 
jenis model ini mendukung penerapan pada perangkat mobile dengan inferensi yang lebih 
singkat daripada jenis lainnya. Selain itu diatur juga hyperparameter lain seperti jumlah 
epoch, batch size, dan image size. Model hasil pelatihannya kemudian dilakukan konversi ke 
dalam format Pytorch Lite (.ptl). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Model Deteksi Masker Yolov5  

3.1.1. Model Deteksi Masker Yolov5  

Anotasi data dataset Face Mask Detection dikonversi menjadi data anotasi ke bentuk YOLO 
Darknet. Selanjutnya melakukan splitting dataset dengan Proporsi 70% data training, 15% data 
validation, dan 15% data testing.   
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Tabel 1 merupakan hasil dataset yang sudah dilakukan splitting yang menunjukkan jumlah data 
dari setiap directory hasil proses splitting dataset. 

Tabel 1. Jumlah Hasil Splitting Data. 

Train Validation Test 
1437 308 308 

 

3.1.2. Konfigurasi File YOLOv5 

File konfigurasi berisi jumlah kelas yang digunakan beserta dengan list dari nama kelas secara 
berurutan. Urutan kelas pada list akan menjadi representasi index dari kelas. Selain itu juga berisi 
pendefinisian path ke directory dataset training, testing dan juga validation. 

Tabel 2 menunjukkan contoh hasil dari pembuatan file konfigurasi dalam format file yaml yang 
tersimpan dalam directory YOLOv5. 

Tabel 2. Hasil Pembuatan File Konfigurasi. 

train /content/images/train 
val /content/images/val 
test /content/images/test 
nc 3 
names [‘without mask’, ‘incorrect mask’, ‘with mask’] 

 

3.1.3. Training Custom Dataset ke YOLOv5 

YOLOv5 sudah menyediakan abstraksi yang bisa digunakan untuk proses pelatihan sehingga 
dilakukan beberapa pengaturan parameter. Pada pelatihan model, spesifikasi parameter yang 
diimplementasikan adalah sebagai berikut.Error! Not a valid bookmark self-reference. menunjukkan 
parameter yang digunakan untuk pelatihan, selain itu juga terdapat parameter lain yang tidak diubah 
dan menggunakan yang sudah di atur secara default 

Tabel 3. Pengaturan Parameter Pelatihan. 

Parameter Set 
weight yolov5s 
Img 640 
batch size 40 
epochs 300 
file configuration custom_data.yaml 

Pada pelatihan ini diatur weight dengan menggunakan pre-trained weight YOLOv5 dengan tipe s, 
ukuran input image adalah 640, batch size sebesar 16, jumlah epochs sebanyak 300, dan juga file 
konfigurasi menggunakan file konfigurasi yang sudah dibuat sebelumnya. Nilai parameter yang diset 
merupakan nilai terakhir atau terbaik yang didapat dari hasil evaluasi. 

Gambar 6 menunjukkan perbandingan penggunaan batch size yang ditunjukkan dengan warna 
biru dengan menggunakan batch size enam belas dan warna ungu dengan menggunakan 14 batch. 
Pada pelatihan dengan menggunakan 16 batch, model yang dihasilkan memiliki mAP 82%. Sedangkan 
dengan menggunakan batch 40, model yang dihasilkan memiliki mAP 85%, Jika dibandingkan maka 
dari nilai matriks tersebut, penggunaan batch yang lebih tinggi menghasilkan model yang lebih baik. 
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Selanjutnya saat jumlah epoch yang digunakan sebanyak 100 epoch, pelatihan selesai hingga 
mencapai epoch ke 99. Sedangkan dengan menggunakan 300 epochs, pelatihan terhenti pada kisaran 
200 epochs. Hal ini dikarenakan pelatihan diberhentikan karena model tidak memiliki peningkatan 
performa. Hasil dari pelatihan model ini yang dilakukan dalam tiga skenario berdasarkan dataset yang 
digunakan yaitu Face Mask Detection, dataset Face Mask KoTA 205, dan dataset Campuran. 

 

Gambar 2. Perbandingan Penggunaan Batch Size. 

 

Gambar 3. Grafik Proses Nilai Pelatihan Model oleh W&B. 

 

Gambar 4. Grafik Hasil Nilai Pelatihan Model oleh W&B. 

Gambar 7 menunjukkan hasil dari pelatihan model yang menunjukkan beberapa nilai dari 
kemampuan model. Perhitungan tersebut dihitung dan disimpulkan oleh YOLOv5 kemudian 
perhitungan tersebut dikirimkan ke platform W&B. Gambar 8 menunjukkan hasil pelatihan yang 
diambil untuk mendapatkan kesimpulan model yang akan digunakan adalah dari nilai mAP dan nilai 
F1. 
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Tabel 4 menunjukkan hasil dari pelatihan model terhadap tiga jenis kategori dataset yang dilatih 
dengan jumlah total pelatihan adalah kurang lebih 16 jam. 

Tabel 4. Hasil Pelatihan Model Tiap Kategori. 

Kategori Dataset 
Epoch 

Terbaik 

Durasi 
(Menit) 

mAP F1 

Face Mask Detection 287 150 81,72 % 82,17% 

Face Mask KoTA 205 125 226 89,52 % 83,67% 

Campuran 176 582 90,24 % 87,78% 

Hasil terbaik adalah pada skenario dengan kategori dataset campuran yang mendapatkan skor F1 
tertinggi dengan nilai 87,78%. Begitu pula dengan skor mAP mendapatkan skor paling tinggi 
dibandingkan yang lain. Dari hasil training pada proses sebelumnya, model dengan dataset campuran 
terpilih untuk dikonversi. Model tersebut dikonversi untuk perangkat mobile yaitu dengan melakukan 
konversi menjadi format torchscript PyTorch Lite. 

3.2. Pengujian Aplikasi 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian terhadap fitur pendeteksian masker dengan dua 
jenis pengujian, diantaranya adalah unit testing dan integration testing. 

A. Unit Testing 

Tabel 5 merupakan ringkasan unit testing dengan menggunakan metode black box testing yang 
dilakukan pada pengembangan aplikasi. 

 
Tabel 5. Matriks Keterhubungan Unit Testing. 

Test Function Result 

Fungsi load dataset Pass 

Fungsi konversi dataset Pass 

Fungsi splitting dataset Pass 

Fungsi intersection of union Pass 

Fungsi non-max suppression Pass 

Fungsi image to Bitmap Pass 

Fungsi menghitung jarak deteksi Pass 

Fungsi memvalidasi jumlah data pendeteksian Pass 

 
B. Integrated Testing 

Tabel 6 merupakan ringkasan matriks keterhubungan integration dengan menggunakan metode 

black box testing yang dilakukan pada pengembangan aplikasi. Demonstrasi aplikasi dapat dilihat 

pada (tautan https://www.youtube.com/watch?v=Ums6f0tQ9xg). 
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Tabel 6. Matriks Keterhubungan Unit Testing. 

Test Function Result 

Fitur pendeteksian penggunaan masker  Pass 

Fitur mengakhiri pendeteksian penggunaan masker  Pass 

Fitur memberikan peringatan  Pass 

 
4. KESIMPULAN 
 

Terdapat dua simpulan utama pada penelitian yaitu terkait pemodelan deteksi masker berbasis 
YOLOv5 dan pengembangan sistem pendeteksian masker berbasis Android. Pertama, dengan 
mencampurkan data karakteristik orang Indonesia dan berfokus pada penambahan kelas without 
mask dan incorrect mask yang distribusinya tidak seimbang pada data primer. Dari hasil eksperimen 
menghasilkan model dengan nilai mAP dan F1-score terbaik. Kedua, Model deteksi masker dapat di-
deploy pada perangkat Android dengan baik menggunakan PyTorch Lite sistem memiliki tiga fitur 
utama yang terimplementasi yaitu inisiasi perangkat, deteksi masker yang terdiri dari tiga klasifikasi 
(with mask, without mask dan incorrect mask), dan fitur dashboard. Pengujian secara unit testing dan 
integration testing telah dilakukan pada fitur pendeteksian dengan sukses. Adapun saran 
pengembangan sistem yaitu pengintegrasian dengan sistem deteksi kerumunan berbasis YOLOv5. 
Selain itu perlu dikembangkannya controller yang dapat mengakses sistem secara jarak jauh agar 
pengoperasian sistem menjadi lebih praktis. 
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